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1. PENDAHULUAN

Dalam usaha pertanian banyak terjadi kendala salah satunya pada pertumbuhan tanaman budidaya yang
tidak optimal. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal diantaranya meliputi genetik dan hormon. Sedangkan faktor eksternal meliputi cahaya matahari,
suhu, air, kelembaban, serangan OPT (Organisme Pengganggu Tanaman), nutrisi (Gardner et al.,1991).

Mikroorganisme yang digunakan dalam pengendalian penyakit salah satunya PGPR (Plant Growth
Promoting Rhizobacteria). Penggunaan PGPR sebagai agens hayati untuk mengendalikan penyakit yang
disebabkan oleh virus tumbuhan masih sangat sedikit. Beberapa penelitian menunjukkan potensi penggunaan
PGPR untuk mengendalikan berbagai jenis penyakit seperti CMV (Cytomegalovirus) , tomato mottle virus, dan
tobacco necrotic. Dengan ketahanan sistemik diharapkan tanaman tidak mudah diserang penyakit. Aplikasi
PGPR diharapkan dapat menginduksi ketahanan sistemik tanaman (Van Loon et al. 1998). Dengan ketahanan
sistemik diharapkan tanaman tidak mudah diserang penyakit.
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Menurut Kloepper dan Schroth (1978) kemampuan PGPR sebagai agen
pengendalian hayati adalah karena kemampuannya bersaing untuk mendapatkan zat makanan, atau karena hasil-
hasil metabolit seperti siderofor, hidrogen sianida, antibiotik, atau enzim ekstraseluler yang bersifat antagonis
melawan patogen. Selain itu, bakteri PGPR juga berperan dalam melindungi tanaman dari serangan patogen
melalui mekanisme antibiosis, parasitisme, atau melalui peningkatan respon ketahanan tanaman (Whipps, 2001).

Bakteri PGPR ini sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman selain dalam pengendalian penyakit.
Hasil penelitian Masnilah dkk (2009) menunjukkan bahwa perlakuan PGPR dapat meningkatkan pertumbuhan
akar tanaman kedelai dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Hal ini menyebabkan penyerapan unsur hara dan
air dapat dilakukan dengan baik, sehingga kesehatan tanaman juga semakin baik. Dengan semaik baiknya
kesehatan tanaman, ketahanan tanaman terhadap tekanan juga akan semakin meningkat. Baik tekanan karena
faktor biotik seperti gangguan OPT, maupun tekanan abiotik seperti suhu dan kelembaban. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui cara perbanyakan PGPR sesuai prosedur yang ada di LPHP Banyumas. Selain itu, untuk
mengetahui hasil aplikasi PGPR terhadap tanaman caisim.

2. METODE
Bahan

Bahan yang digunakan adalah dedak, akar bambu, air, terasi, gula pasir, micin, media tanam (tanah,
batubata, dan arang sekam), PGPR yang sudah jadi, benih pakcoy.

Alat
Alat yang digunakan adalah panci, gayung, ember, saringan, corong, jerigen, gelas ukur, beaker glass,
penggaris, polybag, oven dan alat tulis.

Metode Pelaksanaan

Penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap
pengamatan.
1. Tahap persiapan

Kegiatan yang dilakukan adalah menyelesaikan seluruh keperluan administrasi dan melengkapi syarat-
syarat pelaksanaan penelitian, pengumpulan referensi atau studi pustaka yang berhubungan dengan masalah
yang dikaji.
2. Tahap pelaksanaan
Persiapan alat dan bahan

Membersihkan alat yang akan digunakan untuk mengurangi terjadinya kontaminasi dari benda — benda
asing yang dapat menyebabkan kegagalan pembuatan PGPR. Bahan — bahan disiapkan dan ditimbang sesuai
dengan kebutuhan pembuatan PGPR. Pada akar bambu yang diambil dari dalam tanah, dibersihkan.
Perendaman akar bamboo
Akar bambu yang sudah diambil, kemudian ditimbang seberat 100 gram. Setelah itu direndam pada air 1 liter
selama 3 — 4 hari. Air hasil rendaman akan keruh dan berbau masam.
Pembuatan larutan nutrisi
Semua bahan kecuali bahan bambu dimasukkan ke dalam air mendidih dan dimasak selama 15 menit.
Kemudian didiamkan selama 1 malam.
Pencampuran bahan
Hasil larutan nutrisi diambil airnya dengan cara diperas. Air rendaman bamboo dicampur dengan larutan nutrisi
dengan perbandingan antara 1 : 10. Campuran tersebut dimasukkan ke dalam jerigen dan tutup rapat.
Fermentasikan selama 3 — 4 hari dengan stiap hari dikocok agar tidak terjadi endapan.

3. Pengamatan hasil
Hasil PGPR yang berhasil adalah terdapatnya gelembung — gelembung pada bagian permukaan dan berbau
masam khas hasil fermentasi.

4. Tahap pengamatan

PGPR yang sudah jadi diaplikasikan pada tanaman pakcoy berumur 10 hari. Dosis yang dipakai yaitu 10 ml/1
liter air. Tanaman yang diamati terdapat 2 polybag, dengan 1 kontrol dan 1 perlakuan. Setiap polybag terdapat 4
tanaman. Variabel yang diamati diantaranya tinggi tanaman, panjang akar, luas daun, jumlah daun, dan bobot
segar. Hasil pengamatan dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbanyakan
1) Inokulasi Akar Bambu
Biang yang digunakan dalam perbanyakan PGPR adalah bakteri yang berasal dari perakaran bambu. Hal
ini dipilih karena, perakaran bambu merupakan perakaran yang menguntungkan. Dikatakan menguntungkan
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karena pada tanaman bambu sangat jarang terkena penyakit yang menyebabkan kematian tanaman bambu saat
masa pertumbuhan. Pada perakaran bambu terdapat berbagai jenis mikroorganisme perakaran yang
menguntungkan. Menurut Pratiwi dkk (2017) dalam akar bambu banyak terdapat bakteri PF (Pseudomonas
fluorescens) yang dapat meningkatkan kelarutan unsur P dalam tanah. Rizosfer akar bambu dikolonisasi bakteri
Pseudomonas fluorescens (Maryani 2018). Akar bambu banyak terkolonisasi bakteri (Pseudomonas
fluorescens), bakteri ini dapat berperan meningkatkan kelarutan P dalam tanah, Strain tertentu dari
Pseudomonas sp. dapat mencegah tanaman dari patogen fungi yang berasal dari tanah Arshad & Frankenberger
(1993 dalam Firmansyah, dkk. 2015:144).

Inokulasi akar bambu dilakukan dengan mengambil akar bambu yang masih segar dan tidak rapuh seperti
pada gambar 1. Dengan seperti itu, masih banyak mikroorganisme perakaran yang menempati perakaran
tersebut. Setelah diambil, kemudian dibersihkan dari tanah. Akan tetapi tidak dicuci dengan air. Apabila dicuci
dengan air, maka bakteri akan banyak yang terlarut dari perakaran sehingga terbuang. Kemudian akar yang
sudah dibersihkan dari tanah dipotong kecil — kecil dan dimasukkan ke dalam botol berisi air yang sudah
matang. Tujuan dari penggunaan air ini yaitu agar hanya bakteri yang berasal dari perakaran bambu, tidak
tercampur dengan bakteri lainnya.

Pada perbanyakan PGPR yang dilakukan, dibutuhkan 100 gram akar bambu. 100 gram akar bamboo
tersebut direndam pada air 1 liter. Kemudian didiamkan selama 4 hari, sebelum kemudian dicampurkan ke
dalam air larutan nutrisi untuk media perbanyakannya. Tujuannya agar bakteri rhizofer dalam akar larut di
dalam air sehingga lebih mudah diperbanyak.

Gambar 2. 100 gram akar bamboo direndam dalam 1 liter air

2) Pembuatan Larutan Nutrisi

Larutan nutrisi yang digunakan berasal dari beberapa bahan diantaranya dedak/bekatul, air bersih, micin,
terasi, dan gula pasir. Dedak/bekatul dalam perbanyakan PGPR, akan dimanfaatkan sarinya. Sari dari dedak dan
bekatul ini digunakan sebagai media tumbuh bakteri PGPR. Begitupun dengan terasi dan gula pasir. Ketiga
bahan tersebut mengandung glukosa dan pati yang digunakan oleh bakteri sebagai bahan makanan. Penggunaan
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micin pada perbanyakan PGPR ini berguna sebagai penambah unsur hara mikro sehingga ketika diaplikasikan
pada tanaman, tanaman mendapatkan tambahan unsur hara mikro.

Proses pembuatan larutan nutrisi ini dilakukan dengan memasak semua bahan dengan api sedang.
Sebelum dimasak, semua bahan dihaluskan dan dicampur sampai tidak ada gumpalan. Tujuannya agar bahan
dapat larut dengan sempurna. Sehingga nutrisi yang ada pada bahan dapat larut dengan air.

Setelah semua bahan tercampur rata, memasak air sebanyak 10 liter dan ditunggu sampai mendidih.
Selanjutnya setelah mendidih, masukkan bahan ke dalam air mendidih. Masak selama 15 menit dan tidak lupa
untuk diaduk. Setelah 15 menit, matikan kompor. Larutan nutrisi belum bisa langsung dicampurkan dengan
biang. Harus didiamkan selama 24 jam. Tujuannya larutan nutrisi tidak panas lagi sehingga memudahkan dalam
penyaringan. Apabila pencampuran biang dilakukan ketika larutan masih panas, maka bakteri yang ada pada
biang akan mengalami kematian. Sehingga tidak dapat digunakan dengan baik. Tujuan lainnya, agar larutan
mengendap.

3) Pencampuran bahan

Setelah dibiarkan selama 24 jam, larutan nutrisi disaring untuk memisahkan larutan nutrisi dengan
ampas. Penyaringan dilakukan dengan menggunakan kain saring/kerudung paris. Sehingga didapatkan larutan
nutrisi yang agak kental. Hal ini terjadi karena, masih ada dedak/bekatul yang lolos dari kain saring. Cara
penyaringan yaitu dengan menuangkan sedikit demi sedikit larutan nutrisi kedalam kain saring. Kemudian kain
saring diperas sampai keluar larutan nutrisi semua. Pemerasan dilakukan sampai hanya tersisa ampas dan
kering.

Kemudian dilakukan penambahan biang yang sudah dibiarkan selama 4 hari. Larutan nutrisi dimasukkan
kedalam wadah kemudian biang disaring untuk memisahkan akar bambunya. Setelah itu dicampur dengan
mengaduk larutan nutrisi. Selanjutnya, dimasukkan ke dalam jligen dan ditutup rapat. PGPR ini tidak dapat
langsung digunakan, karena bakteri PGPR yang ditambahkan belum berkembang biak. Sehingga diperlukan
selama 10 — 14 hari untuk perkembangbiakan bakteri PGPR. Setiap harinya, PGPR yang berada di jilgen
dikocok — kocok. Tujuannya agar tidak mengendap dan dapat terurai oleh bakteri.

Hasil Aplikasi

Pengaplikasian PGPR dilakukan sebanyak 3 kali, yaitu pada tanggal 4 Februari 2021, 11 Februari 2021,
dan 16 Februari 2021. Dosis PGPR yang digunakan yaitu 10 ml PGPR untuk 1 liter air. Tanaman uji diamati
setelah berumur 16 HST atau 23 HSS yaitu pada saat panen. Pengamatan dilakukan pada tanggal 18 Februari
2021 dan 19 Februari 2021. Perbedaan hasil pemberian PGPR terlihat pada gambar 3.

Gambar 3. Perbedaan tanaman dengan pemberian PGPR dan tanpa PGPR

Pengamatan pada tanaman uji dilakukan dengan melakukan pengukuran pada beberapa variabel.
Variabel yang diamati berupa tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, bobot basah, dan bobot kering. Hasil
pengamatan pada tanaman uji disajikan dalam bentuk tabel.
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Tabel 1. Tabel Hasil Pengamatan Tanaman Uji

. . . Perlakuan
No. Variabel yang diamati K (kontrol P (PGPR)
1 Tinggi Tanaman 9,175¢cm 9,25cm
2 Panjang Akar 2,5cm 5,2cm
3 Jumlah Daun 6 6
4 Bobot Basah 0,413 gr 0,6172 gr
5 Bobot Kering 0,044 gr 0,073 gr

Berdasarkan tabel hasil pengamatan dapat terlihat bahwa selisih tinggi tanaman antara tanaman yang
diberi PGPR dengan yang tidak diberi PGPR hanya sedikit yaitu 0,075. Hal ini menunjukkan bahwa, pemberian
PGPR pada tanaman pakcoy belum menunjukan pengaruh yang nyata. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian
Okiwawijaya (2015) dimana konsentrasi PGPR 5 ml/L pada tanaman selada menunjukkan tanaman selada lebih
tinggi dibandingkan dengan konsentrasi yang lain. Pada PGPR mengandung unsur hara makro dan mikro yang
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman yan optimal. Diperlukan waktu hinga masa panen sehingga dapat
mengetahui perbedaan tinggi tanaman pakcoy yang mungkin terlihat nyata.

Berdasarkan tabel hasil pengamatan, dapat terlihat adanya selisih panjang akar antar tanaman yang tidak
diberi PGPR dengan tanaman yang diberi PGPR yaitu 2,7 cm. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian PGPR
berpengaruh terhadap panjang akar tanaman. PGPR merupakan bakteri yang berkembangbiak di bagian
perakaran tanaman. Mutyarny dkk. (2014) menyatakan penggunaan zat pengatur tumbuh seperti auksin dalam
PGPR dapat merangsang pembentukan akar pada kondisi tanah masam. Sedangkan menurut Rosyida dan
Nugroho (2017) PGPR dapat memacu pertumbuhan tanaman karena kelompok rizobakteria tersebut memiliki
kemampuan untuk mensintesis fitohormon, di antaranya adalah indole-3-acetic acid (IAA) atau auksin.
Peningkatan akumulasi IAA yang ditimbulkan dari inokulasi PGPR mampu merangsang perpanjangan dan
perbesaran sel sehingga berakibat pada peningkatan pertumbuhan rambut akar.

Berdasarkan tabel hasil pengamatan, dapat dilihat pada jumlah daun tidak terjadi pengaruh nyata
terhadap pemberian PGPR. Pemberian PGPR tidak menunjukkan adanya perbedaan dengan tanaman yang tidak
diberi PGPR. Hal ini sama dengan hasil penelitian oleh Oktafia dan Maghfoer (2018) bahwa pemberian PGPR
dan EM4 pada tanaman pakcoy menghasilkan jumlah daun yang tidak berbeda nyata dengan tanaman yang tidak
diberi perlakuan (kontrol).

Berdasarkan tabel hasdil pengamatan, didapatkan selisih bobot basah tanaman sebesar 0,259 gr. Dari
selisih rata — rata tersebut dapat terlihat bahwa PGPR memberikan pengaruh pada bobot basah tanaman.
Aplikasi PGPR dapat meningkatkan bobot kering dan bobot basah tanaman disebabkan oleh inokulasi PGPR
yang memberikan pengaruh pada perakaran. Inokulasi PGPR memberikan peningkatan perkembangan akar,
sehingga memungkinkan tingkat penyerapan air dan mineral yang lebih baik (Vacheron et al., 2013). Dengan
semakin berkembangnya akar tanaman, maka meningkatkan kemampuan akar dan lebih luasnya jangkauan akar
dalam menyerap unsur hara dan air. Sehingga kebutuhan unsur hara dan air dalam proses fotosintesis tanaman
terpenuhi sehingga fotosintat yang dihasilkan juga lebih optimal. Oleh karena itu, bobot basah tanaman menjadi
lebih berat.

Berdasarkan tabel hasil pengamatan , didapatkan selisis berat kering tanaman seberat 0,026 gr. Selisihnya
sangat kecil, akan tetapi menunjukkan bahwa pemberian PGPR memberikan pengaruh pada bobot kering
tanaman. Kemampuan PGPR dalam merangsang petumbuhan akar, maka dapat meningkatkan hasil fotosintesis
tanaman. sehingga berat kering tanaman dapat ditingkatkan dengan adanya pemberian PGPR. Hal ini sejalan
dengan penelitian Irfan (2013) yang menyatakan bahwa aplikasi rizobakteri mampu meningkatkan bobot kering
umbi bawang merah karena rizobakteri mampu menghasilkan IAA dan dapat berasosiasi dengantanaman serta
membantu proses dekomposisi bahan-bahan organik di dalam tanah sehingga penyerapan hara oleh tanaman
lebih sempurnayang berpengaruh pada produktivitas tanaman.

4. KESIMPULAN

Keberhasilan perbanyakan PGPR dapat terlihat dari adanya gas yang keluar ketika penutup jligen dibuka.
Selain itu bau/aroma yang dihasilkan berbau asam hasil fermntasi. Dilihat dari segi warna berwarna kecoklatan.
Berdasarkan hasil pengaplikasian PGPR pada tanaman pakcoy, didapatkan hasil bahwa PGPR memberikan
pengaruh terhadap panjang akar tanaman pakcoy, bobot basah, dan bobot kering. Sedangkan pada tinggi
tanaman dan jumlah daun memberikan hasil yang sama dengan tanaman yang tidak diberi PGPR.
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